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Di bidang kebijakan, pemerintah telah menerapkan Undang-
Undang Kerukunan Umat Beragama dan inisiatif lokal untuk
mendukung moderasi beragama. Namun, implementasi
kebijakan sering kali menghadapi tantangan seperti
keterbatasan sumber daya dan penolakan dari kelompok
tertentu. Evaluasi berkelanjutan terhadap implementasi
kebijakan diperlukan untuk memastikan efektivitasnya dalam
membina masyarakat yang lebih inklusif dan harmonis. Dengan
upaya yang terkoordinasi dan berkelanjutan, Indonesia dapat
terus memperkuat toleransi, menghormati keberagaman, dan
mempromosikan perdamaian sosial.
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Abstract

This article explores the roles of education, interfaith dialogue,
and governmental policies in promoting religious moderation in
Indonesia. Education is identified as a cornerstone in cultivating
tolerant and inclusive attitudes towards religious diversity
through inclusive curricula, extracurricular activities, and
teacher training. Effective interfaith dialogue strengthens
understanding and tolerance among religious communities by
providing a platform for sharing experiences and building
strong relationships across religious lines. On the policy front,
the government has implemented the Law on Harmony of
Religious Communities and local initiatives to support religious
moderation. However, policy implementation often faces
challenges such as resource constraints and resistance from
specific groups. Continuous evaluation of policy implementation
is necessary to ensure its effectiveness in fostering a more
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inclusive and harmonious society. With coordinated and
sustained efforts, Indonesia can continue to strengthen
tolerance, respect diversity, and promote social peace.

Keywords: Education, Governmental Policies, Indonesia,
Interfaith Dialogue, Religious Moderation

Pendahuluan

Dalam era globalisasi yang ditandai dengan meningkatnya interaksi
antarbangsa dan antarbudaya, moderasi beragama menjadi konsep yang semakin
penting untuk dibahas dan diterapkan. Di berbagai belahan dunia, ekstremisme
agama telah menjadi sumber konflik dan kekerasan yang merusak tatanan sosial
dan mengancam stabilitas politik. Fenomena ini tidak hanya terjadi di negara-
negara dengan mayoritas penduduk beragama tertentu, tetapi juga di masyarakat
multikultural seperti di Eropa dan Amerika Utara. Indonesia, sebagai negara
dengan keragaman agama yang tinggi, tidak terlepas dari tantangan ini. Oleh
karena itu, moderasi beragama diperlukan untuk memelihara keharmonisan sosial
dan mencegah konflik antarumat beragama. Objek tulisan ini berfokus pada
penerapan moderasi beragama di Indonesia, mengkaji bagaimana nilai-nilai
moderasi diterapkan dalam berbagai aspek kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
dan bernegara. Artikel ini juga mengeksplorasi peran pendidikan, dialog
antaragama, dan kebijakan pemerintah dalam mendorong moderasi beragama.
Kajian terdahulu menunjukkan bahwa moderasi beragama memiliki peran penting
dalam mencegah ekstremisme dan mempromosikan perdamaian. Wahid (2018)
mengemukakan bahwa moderasi beragama merupakan solusi efektif dalam
melawan ekstremisme religius yang dapat mengancam stabilitas sosial dan
politikl. Arifin (2017) menekankan pentingnya toleransi dalam moderasi
beragama, menunjukkan bahwa penghormatan terhadap perbedaan keyakinan
adalah landasan utama bagi keharmonisan sosial2. Rahmawati (2020) juga
menyoroti  pentingnya keterbukaan dan dialog antar agama dalam
mempromosikan moderasi beragama3. Gap Analysis, Meskipun banyak penelitian
telah membahas pentingnya moderasi beragama, masih terdapat kesenjangan
dalam penerapan praktis nilai-nilai moderasi ini dalam masyarakat. Beberapa
penelitian kurang memperhatikan peran kebijakan pemerintah dan
implementasinya di tingkat lokal. Selain itu, masih sedikit kajian yang

' Wahid, A. (2018). Moderasi Beragama sebagai Solusi Melawan Ekstremisme. Jurnal Sosial
dan Politik, 15(2), 135-147

? Arifin, Z. (2017). Toleransi dalam Perspektif Moderasi Beragama. Jurnal IImu Agama,
11(1), 25-38

3 Rahmawati, D. (2020). Keterbukaan dan Dialog Antaragama. jurnal Multikulturalisme,
5(4),99-112
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mengeksplorasi bagaimana pendidikan dapat menjadi alat yang efektif dalam
menyebarkan nilai-nilai moderasi beragama kepada generasi muda. Tujuan
Penelitian untuk:

1. Mengidentifikasi dan menganalisis penerapan nilai-nilai moderasi
beragama di Indonesia.

2. Mengeksplorasi peran pendidikan dalam mempromosikan moderasi
beragama.

3. Menilai efektivitas dialog antaragama dalam meningkatkan pemahaman
dan toleransi.

4. Menganalisis kebijakan pemerintah dalam mendukung moderasi beragama
dan implementasinya di tingkat lokal.

Argumen dan Diskusi

Berdasarkan tinjauan literatur dan data yang dikumpulkan, artikel ini
berargumen bahwa penerapan moderasi beragama di Indonesia memerlukan
pendekatan yang holistik, melibatkan kerjasama antara pemerintah, lembaga
pendidikan, dan masyarakat. Pendidikan memainkan peran krusial dalam
membentuk pandangan dan sikap generasi muda terhadap perbedaan agama.
Melalui kurikulum yang inklusif dan dialog antaragama yang konstruktif, nilai-nilai
moderasi dapat ditanamkan sejak dini. Selain itu, kebijakan pemerintah yang
mendukung pluralisme dan menghukum tindakan intoleransi juga sangat penting
untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi moderasi beragama.

Hasil dan Pembahasan

1. Penerapan Nilai-nilai Moderasi Beragama di Indonesia

Penerapan nilai-nilai moderasi beragama di Indonesia dilakukan melalui
berbagai inisiatif dan program di berbagai sektor. Di bidang pendidikan, kurikulum
yang inklusif telah diintegrasikan dalam pelajaran agama di sekolah-sekolah, yang
menekankan pentingnya toleransi, kerjasama, dan penghormatan terhadap
perbedaan. Materi pelajaran agama mengajarkan siswa tentang pentingnya
menghargai keberagaman dan hidup berdampingan secara damai dengan orang-
orang dari latar belakang agama yang berbeda. Program pendidikan ini bertujuan
untuk membentuk generasi muda yang memiliki pandangan moderat dan inklusif*.

Selain kurikulum formal, program-program ekstrakurikuler juga berperan
dalam mempromosikan nilai-nilai moderasi beragama. Kegiatan seperti diskusi
antaragama, kunjungan ke tempat ibadah yang berbeda, dan proyek-proyek sosial

4 Arifin, Z. (2017). Toleransi dalam Perspektif Moderasi Beragama. Jurnal IImu Agama,
11(1), 25-38.
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bersama telah diterapkan di berbagai sekolah dan universitas. Program-program
ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk berinteraksi langsung dengan
teman-teman dari latar belakang agama yang berbeda, sehingga mereka dapat
belajar untuk menghargai dan memahami perbedaan®. Dialog antaragama
merupakan salah satu metode efektif dalam mempromosikan moderasi beragama
di Indonesia. Berbagai lembaga pemerintah dan organisasi non-pemerintah telah
menginisiasi dialog antaragama yang melibatkan pemuka agama, akademisi, dan
masyarakat umum. Dialog ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan
toleransi antarumat beragama, serta mengatasi prasangka dan stereotip negatif
yang mungkin ada di masyarakat®. Hasilnya dialog menunjukkan bahwa kegiatan
moderasi berhasil mengurangi prasangka dan meningkatkan kerjasama antar
komunitas agama.

Media juga memainkan peran penting dalam menyebarkan pesan-pesan
moderasi beragama. Melalui program televisi, radio, dan media sosial, nilai-nilai
moderasi beragama dapat disebarkan secara luas kepada masyarakat. Kampanye
media yang mempromosikan toleransi dan kerukunan antarumat beragama telah
dilaksanakan oleh berbagai pihak, termasuk pemerintah, organisasi non-
pemerintah, dan komunitas agama’. Media membantu membentuk opini publik
yang positif tentang pentingnya moderasi beragama dan hidup harmonis dalam
keberagaman. Pemerintah Indonesia telah mengimplementasikan berbagai
kebijakan yang mendukung moderasi beragama. Misalnya, Undang-Undang
tentang Kerukunan Umat Beragama memberikan kerangka hukum untuk
melindungi hak-hak kebebasan beragama dan mencegah diskriminasi berdasarkan
agama. Selain itu, pemerintah juga mendorong inisiatif dialog antaragama dan
program-program pelatihan untuk pemuka agama tentang pentingnya moderasi
beragama8. Kebijakan ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang kondusif
bagi keharmonisan sosial dan mencegah ekstremisme dan intoleransi.

Meskipun penerapan nilai-nilai moderasi beragama di Indonesia telah
menunjukkan hasil yang positif, masih terdapat beberapa tantangan yang perlu
diatasi. Salah satunya adalah resistensi dari kelompok-kelompok tertentu yang
menolak konsep moderasi beragama dan lebih cenderung pada pandangan yang
eksklusif. Selain itu, implementasi kebijakan pemerintah di tingkat lokal sering kali
menghadapi hambatan, seperti kurangnya sumber daya dan dukungan dari aparat

5> Purnama, S. (2021). Peran Pendidikan dalam Meningkatkan Moderasi Beragama. jurnal
Pendidikan Agama Islam, 6(1), 45-58.

6 Rahmawati, D. (2020). Keterbukaan dan Dialog Antaragama. Jurnal Multikulturalisme,
5(4),99-112.

7 Susanto, A. (2019). Peran Media dalam Mempromosikan Moderasi Beragama. jurnal
Komunikasi, 12(3), 215-230

8 Mardiana, R. (2022). Kebijakan Pemerintah dalam Mendukung Moderasi Beragama.
Jurnal Hukum dan Politik, 9(1), 87-101.



“Moderasi Beragama: Jalan...” Bukhari

setempat®. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang lebih intensif dan terkoordinasi
antara pemerintah pusat dan daerah untuk mengatasi tantangan ini.

Secara keseluruhan, penerapan nilai-nilai moderasi beragama di Indonesia
berjalan dengan baik melalui berbagai inisiatif dan program di sektor pendidikan,
dialog antaragama, media, dan kebijakan pemerintah. Namun, untuk mencapai
hasil yang lebih optimal, diperlukan pendekatan yang holistik dan kerjasama dari
semua pihak terkait. Pendidikan dan dialog antaragama perlu terus ditingkatkan,
sementara kebijakan pemerintah harus diimplementasikan secara efektif di semua
tingkatan untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi moderasi beragama.

2. Mengeksplorasi peran pendidikan dalam mempromosikan moderasi
beragama.

Pendidikan memiliki peran krusial dalam membentuk pandangan dan sikap
masyarakat terhadap keberagaman dan moderasi beragama. Di Indonesia,
kurikulum pendidikan agama telah dirancang untuk menanamkan nilai-nilai
moderasi seperti toleransi, kerjasama, dan penghormatan terhadap perbedaan.
Pendidikan agama yang inklusif dan menyeluruh mampu membentuk pandangan
yang lebih moderat dan inklusif di kalangan siswa. Studi oleh Purnama (2021)
menyoroti pentingnya mengintegrasikan nilai-nilai moderasi dalam kurikulum
pendidikan agama di sekolah sebagai langkah strategis untuk membangun
generasi yang memiliki sikap toleran dan inklusif19,

Di samping kurikulum formal, program-program ekstrakurikuler juga
berperan penting dalam mempromosikan nilai-nilai moderasi beragama. Kegiatan
seperti diskusi antaragama, kunjungan ke tempat ibadah yang berbeda, dan
proyek-proyek sosial bersama memberikan peluang bagi siswa untuk berinteraksi
langsung dengan teman-teman dari latar belakang agama yang berbeda. Interaksi
ini membantu siswa untuk belajar menghargai dan memahami perbedaan, serta
mengurangi prasangka dan stereotip yang mungkin ada. Arifin (2017)
menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler yang
mempromosikan dialog dan kerjasama antaragama dapat memperkuat
pemahaman mereka tentang pentingnya hidup berdampingan secara damai?l.

Pendidikan agama juga dilengkapi dengan pelatihan dan lokakarya untuk
guru agar mereka dapat mengajarkan nilai-nilai moderasi dengan efektif. Guru
berperan sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran, sehingga kemampuan

9 Wahid, A. (2018). Moderasi Beragama sebagai Solusi Melawan Ekstremisme. Jurnal Sosial
dan Politik, 15(2), 135-147

10 Purnama, S. (2021). Peran Pendidikan dalam Meningkatkan Moderasi Beragama. Jurnal
Pendidikan Agama Islam, 6(1), 45-58.

11 Arifin, Z. (2017). Toleransi dalam Perspektif Moderasi Beragama. Jurnal llmu Agama,
11(1), 25-38.
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mereka untuk menyampaikan materi secara inklusif sangat penting. Guru yang
terlatih dalam mengajarkan moderasi beragama dapat menciptakan lingkungan
kelas yang mendukung dialog terbuka dan menghargai keberagaman. Susanto
(2019) menekankan pentingnya pelatihan bagi guru dalam menyampaikan nilai-
nilai moderasi dan dampaknya terhadap pembentukan sikap toleran pada siswal2.

Selain itu, institusi pendidikan tinggi juga berperan dalam mempromosikan
moderasi beragama melalui penelitian dan pengabdian masyarakat. Universitas
dan lembaga penelitian dapat berkontribusi dengan melakukan studi tentang
praktik-praktik moderasi beragama dan menyebarluaskan temuan-temuan
tersebut kepada masyarakat luas. Keterlibatan akademisi dalam diskusi publik dan
pembuatan kebijakan terkait moderasi beragama juga dapat memberikan
kontribusi yang signifikan. Rahmawati (2020) menunjukkan bahwa keterlibatan
akademisi dalam dialog antaragama dan penelitian tentang moderasi beragama
dapat memperkaya diskursus publik dan mendorong implementasi kebijakan yang
lebih efektif!3.

Secara keseluruhan, pendidikan di berbagai tingkatan memainkan peran
kunci dalam mempromosikan moderasi beragama. Melalui kurikulum yang
inklusif, program ekstrakurikuler, pelatihan guru, dan kontribusi akademisi, nilai-
nilai moderasi dapat diajarkan dan diterapkan secara luas di masyarakat.
Pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan, tetapi juga
sebagai wahana untuk membentuk karakter dan sikap yang menghargai
keberagaman dan toleransi.

3. Menilai efektivitas dialog antar agama dalam meningkatkan
pemahaman dan toleransi.

Dialog antaragama di Indonesia telah menjadi salah satu pendekatan yang
penting dalam meningkatkan pemahaman dan toleransi antarumat beragama.
Inisiatif ini sering kali diinisiasi oleh lembaga pemerintah dan organisasi non-
pemerintah yang melibatkan pemuka agama, akademisi, dan masyarakat umum.
Dialog antaragama bertujuan untuk mengatasi prasangka dan stereotip negatif
yang ada di masyarakat serta membangun kerjasama dan kohesi sosial di antara
komunitas yang berbeda. Menurut Rahmawati (2020), dialog antaragama telah
berhasil mengurangi prasangka dan meningkatkan kerjasama antar komunitas
agamal4. Studi ini menunjukkan bahwa peserta dialog merasa lebih memahami
keyakinan dan praktik agama lain setelah berpartisipasi dalam dialog.

12 Susanto, A. (2019). Peran Media dalam Mempromosikan Moderasi Beragama. jurnal
Komunikasi, 12(3), 215-230.

13 Rahmawati, D. (2020). Keterbukaan dan Dialog Antaragama. Jurnal Multikulturalisme,
5(4),99-112

14 ibid
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Pelaksanaan dialog antaragama sering kali melibatkan berbagai format,
termasuk lokakarya, diskusi panel, dan kelompok diskusi kecil. Format-format ini
memungkinkan partisipan untuk berbagi pengalaman pribadi, mengklarifikasi
kesalahpahaman, dan membangun hubungan yang lebih kuat dengan individu dari
latar belakang agama yang berbeda. Misalnya, dalam sebuah lokakarya, peserta
dapat mempelajari tentang ritual dan praktik keagamaan yang berbeda melalui
pengalaman langsung, seperti kunjungan ke tempat ibadah atau partisipasi dalam
acara keagamaan. Hal ini membantu mengurangi ketakutan dan kebingungan yang
sering kali muncul akibat kurangnya pengetahuan tentang agama lain?>.

Efektivitas dialog antaragama juga didukung oleh keterlibatan pemuka
agama yang memiliki pengaruh besar di komunitasnya. Pemuka agama yang
berpartisipasi dalam dialog sering kali menjadi agen perubahan yang
mempromosikan pesan-pesan toleransi dan kerjasama di komunitas mereka.
Ketika pemuka agama menunjukkan sikap terbuka dan menghormati agama lain,
mereka memberikan contoh positif bagi anggota komunitas mereka. Rahmawati
(2020) mencatat bahwa pemuka agama yang aktif dalam dialog antaragama dapat
menjadi jembatan yang menghubungkan komunitas yang berbeda dan mendorong
terciptanya kerukunan antarumat beragamale.

Selain itu, dialog antaragama juga memberikan platform bagi individu untuk
mengatasi konflik dan ketegangan yang mungkin timbul akibat perbedaan agama.
Dengan menyediakan ruang untuk berbicara secara terbuka dan jujur tentang isu-
isu yang sensitif, dialog antaragama memungkinkan peserta untuk menemukan
solusi bersama yang dapat diterima oleh semua pihak. Hal ini juga membantu
mencegah eskalasi konflik dan menciptakan lingkungan yang lebih aman dan
damai. Penelitian oleh Wahid (2018) menunjukkan bahwa dialog antaragama
dapat menjadi alat efektif dalam meredakan ketegangan dan membangun
perdamaian di komunitas yang mengalami konflik antaragama.

Namun, keberhasilan dialog antaragama sangat bergantung pada inklusivitas
dan partisipasi yang luas dari berbagai komunitas agama. Program dialog
antaragama harus dirancang sedemikian rupa agar semua pihak merasa
diikutsertakan dan didengar. Tantangan seperti ketidakpercayaan antar kelompok
dan ketidakseimbangan kekuatan dalam dialog harus diatasi agar dialog dapat
berjalan efektif. Pelatihan fasilitator yang berpengalaman dan penggunaan
pendekatan yang sensitif terhadap budaya dan konteks lokal juga penting untuk
memastikan keberhasilan dialog antaragama.

Y Ibid
'® |bid.
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Secara keseluruhan, dialog antaragama di Indonesia telah menunjukkan
efektivitas dalam meningkatkan pemahaman dan toleransi antarumat beragama.
Dengan menyediakan platform untuk berbagi, belajar, dan bekerja sama, dialog
antaragama membantu mengurangi prasangka, membangun hubungan yang lebih
kuat, dan menciptakan kerukunan sosial yang lebih baik.

4. Menganalisis kebijakan pemerintah dalam mendukung moderasi
beragama dan implementasinya di tingkat lokal.

Kebijakan pemerintah Indonesia dalam mendukung moderasi beragama
telah mencakup berbagai inisiatif untuk mendorong toleransi antaragama dan
mempromosikan harmoni sosial. Salah satu contoh kebijakan tersebut adalah
Undang-Undang tentang Kerukunan Umat Beragama, yang memberikan landasan
hukum untuk melindungi hak-hak kebebasan beragama serta mencegah
diskriminasi berbasis agama. Kebijakan ini juga mengatur tentang upaya-upaya
untuk memfasilitasi dialog antaragama dan mempromosikan nilai-nilai moderasi
di masyarakat.

Implementasi kebijakan tersebut sering kali terjadi di tingkat lokal, di mana
pemerintah daerah bertanggung jawab untuk menyesuaikan kebijakan nasional
dengan konteks lokal yang khas. Namun, implementasi kebijakan sering kali
menghadapi tantangan seperti keterbatasan sumber daya dan resistensi dari
kelompok-kelompok tertentu yang cenderung pada pandangan yang eksklusif.
Mardiana (2022) menyoroti bahwa dalam banyak kasus, pemerintah daerah
menghadapi tekanan dari berbagai pihak dalam menerapkan kebijakan moderasi
beragamal’. Hal ini menunjukkan perlunya koordinasi yang baik antara
pemerintah pusat dan daerah dalam mengimplementasikan kebijakan yang
mendukung moderasi beragama secara efektif.

Pemerintah juga berperan dalam memberikan dukungan dan sumber daya
kepada komunitas lokal untuk mengembangkan program-program pendidikan dan
sosial yang mempromosikan toleransi dan moderasi beragama. Melalui dana
bantuan dan pelatihan, pemerintah membantu memperkuat kapasitas masyarakat
dalam memahami dan mengimplementasikan nilai-nilai moderasi dalam
kehidupan sehari-hari. Studi oleh Wahid (2018) menunjukkan bahwa kebijakan
pemerintah yang mendukung moderasi beragama dapat berdampak positif dalam
membangun masyarakat yang lebih inklusif dan harmonis?8.

Namun demikian, untuk mencapai efektivitas maksimal, perlu adanya
evaluasi terus-menerus terhadap implementasi kebijakan ini. Evaluasi tersebut

17 Mardiana, R. (2022). Kebijakan Pemerintah dalam Mendukung Moderasi Beragama.
Jurnal Hukum dan Politik, 9(1), 87-101

18 Wahid, A. (2018). Moderasi Beragama sebagai Solusi Melawan Ekstremisme. jurnal
Sosial dan Politik, 15(2), 135-147
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dapat membantu mengidentifikasi area-area di mana implementasi masih lemah
atau di mana ada kebutuhan untuk perbaikan lebih lanjut. Dengan demikian,
pemerintah dapat menyesuaikan strategi mereka untuk lebih efektif
mempromosikan moderasi beragama di berbagai tingkatan masyarakat.

Kesimpulan

Artikel ini telah menjelaskan beberapa aspek penting terkait moderasi
beragama di Indonesia, mulai dari peran pendidikan dalam membentuk sikap
toleransi hingga efektivitas dialog antaragama dan kebijakan pemerintah dalam
mendukung moderasi beragama di tingkat lokal.

Pendidikan memainkan peran sentral dalam membentuk sikap toleransi dan
inklusif terhadap keberagaman agama. Melalui kurikulum yang inklusif, kegiatan
ekstrakurikuler, dan pelatihan bagi guru, nilai-nilai moderasi beragama dapat
ditanamkan secara efektif kepada generasi muda. Interaksi langsung antara siswa
dari berbagai latar belakang agama di lingkungan pendidikan juga membantu
mengurangi prasangka dan mempromosikan penghargaan terhadap perbedaan.

Dialog antaragama, sebagai strategi untuk memperkuat pemahaman dan
toleransi antarumat beragama, telah terbukti berhasil dalam mengurangi
ketegangan dan membangun kohesi sosial. Melalui partisipasi aktif dari berbagai
pihak, dialog antaragama memberikan ruang untuk membangun hubungan yang
lebih baik antara komunitas agama yang berbeda dan meredakan potensi konflik.

Di sisi kebijakan, pemerintah Indonesia telah mengambil langkah-langkah
untuk mendukung moderasi beragama melalui Undang-Undang tentang
Kerukunan Umat Beragama dan inisiatif lokal lainnya. Meskipun demikian,
implementasi kebijakan sering kali menghadapi tantangan seperti keterbatasan
sumber daya dan resistensi dari beberapa kelompok. Evaluasi yang berkelanjutan
terhadap implementasi kebijakan diperlukan untuk memastikan efektivitasnya
dalam membangun masyarakat yang lebih inklusif dan harmonis.

Secara keseluruhan, pendidikan, dialog antaragama, dan Kkebijakan
pemerintah merupakan komponen penting dalam upaya mencapai moderasi
beragama di Indonesia. Dengan upaya yang terkoordinasi dan berkelanjutan,
masyarakat Indonesia dapat terus memperkuat toleransi, menghormati
keberagaman, dan mempromosikan perdamaian sosial.
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